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                                        BAB II

TINJAUAN TEORI
2.1 Kerangka Teori
2.2.1 Perawatan Tali Pusat Kering Terbuka pada Bayi Baru Lahir

a. Pengertian
Bayi Baru lahir normal adalah bayi yang lahir secara pervaginam, presentasi belakang kepala pada usia kehamilan 37 – 42 minggu, berat badan lahir 2500 - 4000 gram, dengan nilai apgar > 7 dan tanpa menggunakan alat serta bukan kelainan bawaan. (Jamil et al., 2017)
Sedangkan tindakan untuk merawat tali pusat pada bayi baru lahir disebut sebagai perawatan tali pusat bayi baru lahir. Teknik perawatan tali pusat yang tidak benar akan menimbulkan infeksi. Sehingga perawatan tersebut perlu diperhatikan.

Tali pusat atau umbilical cord adalah penghubung nutrisi janin selama dikandungan ibu. tali pusat bertujuan menyalurkan oksigen serta nutrisi dari plasenta ke janin. Ketika telah lahir, maka penghubung akan dipotong dan diikat/dijepit. (Yuliana et al., 2017)
b. Merawat tali pusat
Prawirohardjo (2014) menganjurkan dalam merawat tali pusat sebagai berikut:

1) Mempertahankan tali pusat dalam keadaan terbuka, memilih baju bayi yang bersih dan longgar
2) Melipat popok dibawah tali pusat
3) apabila tali pusat kotor, segera cuci dengan sabun dan air DTT kemudian dikeringkan sampai benar-benar bersih dan kering

4) Memberitahu ibu dan keluarga cara merawat bayi, meliputi:

a) Pemberian ASI eksklusif setiap 2-3 jam sekali
b) Menjaga kondisi bayi agar tetap bersih, hangat dan kering, serta rutin mengganti popok

c) Mempertahankan tali pusat bersih dan kering

c. Anatomi Tali Pusat
Tali pusat berbentuk seperti tali yang mempunyai sekitar 40 puntiran spiral. Tali pusat berwana kebiruan, mengilap dan terdapat pembuluh darah di dalamnya. Tali pusat mempunyai panjang sekitar 50 - 55 cm dan ketebalannya mencapai 1–2 cm yang merentang dari umbilicus (pusar) janin ke permukaan plasenta. Apabila tali pusat pendek memiliki panjang kurang dari 40cm. Tali pusat yang terlalu panjang memiliki resiko lilitan disekitar leher ataupun bagian janin lainnya. Apabila tali pusat yang terlalu pendek akan menyulitkan ketika proses persalinan berlangsung.
d. Fisiologi Lepasnya tali pusat
Selama kehamilan plasenta yang berperan untuk menyediakan nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan janin. Setelah bayi lahir, maka tali pusat akan mengering, mengeras, serta berubah warna yang semula putih menjadi hitam. Paparan udara berperan dalam proses pelepasan tali pusat. Resiko infeksi tetap tinggi hingga terlepas karena pembuluh darah pada tali pusat masih berfungsi selama beberapa hari. 
Pelepasan tali pusat pada kulit abdomen dengan infiltrasi leukosit yang kemudian digesti tali pusat. Selama proses tersebut material mukosa keruh terdapat diantara tali pusat dan kulit abdomen (nanah). Tali pusat menjadi basah atau lengket, tetapi hal ini juga merupakan proses fisiologi yang normal. Pelepasan berlangsung pada 5-15 hari. Alasan utama terjadi pelepasan tali pusat yang lebih lama adalah perawatan tali pusat yang tidak tepat, penggunaan antiseptik dan infeksi (Lumsden, H dan Debbie Holmes, 2012)
e. Infeksi Neonatorum
Perawatan tali pusat yang kurang baik dapat mengakibatkan infeksi, yaitu terdiri dari tetanus neonatorum dan omfalitis. 

1) Tetanus Neonatorum
Tetanus neonatorum atau lockjaw merupakan penyakit yang disebabkan oleh Clostridium Tenani dengan tanda gejala spasme tanpa gangguan kesadaran hingga kejang otot rahang. Tetanus banyak ditemukan di negara-negara berkembang. Salah satu penyebab dari tetanus neonatorum adalah tidak menggunakan alat steril. Gejalanya yaitu muka pucat, suhu pada bayi meningkat serta terlihat mencucu seperti mulut ikan. Oleh sebab itu, peralatan steril sangat dianjurkan digunakan tenaga kesehatan untuk membantu proses persalinan.
2) Omfalitis
Omfalitis adalah salah satu penyakit infeksi pada tali pusat. Tanda dan gejalanya adalah tali pusat basah atau lengket yang disertai bau tidak sedap, bayi tampak kelabu dan demam  tinggi. Penyebabnya ialah bakteri seperti stapilokokus, steptokokus, atau bakteri lainnya. Penatalaksanaan untuk omfalitis yaitu dengan pemberian antibiotik. (Marmi, 2018)

2.2.2 Pengaruh perawatan tali pusat kering terbuka terhadap lamanya pelepasan tali pusat pada bayi baru lahir

Tali pusat atau umbilical cord merupakan saluran penghubung antara janin dan ibu yang berfungsi untuk menyalurkan nutrisi ke janin. Ketika melakukan perawatan pada bayi baru lahir, penolong dianjurkan untuk melakukan pencegahan infeksi. Berikut upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya infeksi pada tali pusat yaitu:
1) Pencegahan infeksi pada tali pusat

Pencegahan infeksi pada tali pusat yaitu merawat tali pusat tetap bersih dan kering. Popok bayi diletakkan dibawah tali pusat. Pada hal ini juga dilarang membubuhkan apapun pada area tali pusat karena dapat menyebabkan infeksi hingga menyebabkan kematian neonatal. Pada literatur menyebutkan bahwa alcohol maupun bedak antiseptik mudah menguap sehingga menyebabkan efektifitasnya menurun.
Jadi cara yang paling efektif adalah dengan membiarkan tali pusat tetap terbuka, mongering, dibersihkan setiap hari dengan air bersih dan sabun. Bidan perlu melakukan konseling informasi dan edukasi pada masyarakat supaya tidak terjadi peningkatan kelembapan pada kulit bayi dan menimbulkan infeksi.

2) Pencegahan infeksi pada kulit bayi
Cara yang diketahui dapat mencegah terjadinya infeksi pada kulit bayi baru lahir yaitu dengan meletakkan bayi di dada ibu.
3) Pencegahan infeksi pada mata bayi baru lahir

Cara mencegah infeksi pada mata bayi baru lahir adalah cuci tangan sebelum dan sesudah memberikan salep mata pada 1 jam setelah bayi lahir (Tetrasklin 1%, Eritrosmin 0,5% atau Nitras Argensi 1%).

4) Imunisasi 

Imunisasi merupakan upaya memproduksi imunitas aktif buatan untuk melindungi diri melawan penyakit tertentu dengan cara memasukkan suatu zat dalam tubuh melalui penyuntikan atau peroral. 

Pada daerah risiko tinggi infeksi tuberkulosis, imunisasi BCG harus diberikan pada bayi segera setelah lahir. Imunisasi Hepatitis B merupakan program nasional yang telah ditetapkan dan dilakukan secara bertahap. (Marmi, 2018)
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